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3. Kata Sandang

a.

Sy rau

Kata sandang yang diikuti olch alif lam (JY) gamarivah
Ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

s a0l al-Bagarah dadl : al-Madinah

Kata yang diikuto olch alif lam (J') syamsiyah
Ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskanL
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

JaJ :ar-Rajulu saadl  : as-Sayyidah

Xi




oseddl 1 agy-Syams M ad-Darimi

Syaddah (Tasydid)

Dalam  sistem  aksara Arab  digunakan lambang (),
sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan
huruf, yaitu dengan cara menggandakan hurul yang
bertanda tasydid. Aturan ini berlaku secara umum, baik
tasydid yang berada di tengah kata, di akhir kata
ataupun yang terletak setelah kata sandang yang
diikutioleh huruf-hurut syamsiyah.

Contoh:

AL U : Amannabillahi ol Gl : Inna al-ladzina

s o). Amana as-Sufahd’'u  &SOlls: waar-rukka'i

Ta Marbdthah (3)
Ta Marbfithah (3) apabila berdiri sendiri, waqat atau
diikuti olch kata sifat (na’at), maka huruf tersebut dialih

aksarakan menjadi huruf “h”.

Contoh:
syl oal-Afidah AW Aaa el al-Jami ahal-
Islamiyyah.
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Sedangkan ta Marbithah (3) yang diikuti atau
disambungkan (di-washal) dengan kata benda (ism),
maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”.

Contoh:

fual Alle: "AmilatunNashibah &) 4Y1 ; al-Ayat al-
Kubra.

Huruf Kapital
Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf
kapital, akantetapi apabila telah dialih aksarakan maka
berlaku ketentuan Ejaan yang Disecmpurnakan (EYD)
bahasalndonesia, seperti penulisan awa lkalimat, huruf
awal nama tempat, nama bulan, nama diridan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam
alihaksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak
tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk nama
diri yang diawalidengan kata sandang, maka huruf yang
ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya.  Contoh:  “All  Hasan al-"Aridh, Al-
“Asqallani, ﬂl-I“gll’lllilwf}§(|illl scterusnya. Khusus untuk
penulisan kata Al-Qur'an dan nama-nama surahnya

menggunakan huruf kapital.
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Contoh: Al-Qur’an,

seterusnya.

Al-Bagarah, Al-Fatihah
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Abstraksi

Leti Latifah Annur Sutarna. 11110598. Dengan judul
“Pandangan  Yusuf  al-Quardhawi tentang  Asuransi Jiwa
Syari'ah”, Fakultas Syari’ah Institut Hmu Al-Qurian (11Q)
Jakarta, Agustus 20135.

Asuransi merupakan akad yang diperdebatkan hukumnya
di kalangan ulama kontemporer. Ada yang menghalalkan dan
adapula yang mengharamkan, mengingat bahwa asuransi
merupakan transaksi yang mendahului takdir, dan termasuk
gharar. Dalam hal ini Yusuf Al-Qardhawi yang menjadi topik
utama, di mana dia mengharamkan transaksi Asuransi dalam
fatwanya sckitar tahun 60-an yang ketika itu Asuransi Jiwa
Syari’ah belum ada seperti sckarang ini. namun kini tidak ada
fatwa terbaru  dari Yusutf  Al-Qardhawi  atas  respon
perkembangan Asuransi Jiwa Syariah ini.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah apakah asuransi-
syari’ah itu? Apakah asuransi jiwa syariah itu? Dan apa "
perbedaannya  dengan asuransi jiwa  konvensional?  Serta
bagaimana pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang asuransi jiwa
syari’ah tersebut?

Penelitian ini merupakan penclitian deskriptif analisis dan
menggunakan pendekatan normatif induktif, dalam penelitian
ini penulis menggunakan data primer yang diperoleh langsung
dari kitab al-Halal wa al-Haram fil-Islam karya Yusuf al-
Qardhawi, selain itu juga penulis menggunakan data sekunder
yang diperoleh dari studi kepustakaan dan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa asuransi
Syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong
diantara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk
aset dan / atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian
untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan)
yang sesuai dengan syari’ah. Sedangkan perbedaan asuransi
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Jiwa syariah dengan asuransi jiwa konvensional terletak pada
mckanisme pertanggungan. Di mana pada asuransi jiwa syariah
mckanismenya adalah sharing of risk (saling menanggung
resiko), sedangkan dalam asuransi jiwa konvensional adalah
dengan melakukan transfer of risk atau memindahkan resiko.
Schingga Penulis berkesimpulan bahwa Yusuf Qardhawi tidak
mengharamkan asuransi  secara mutlak. Yusuf Qardhawi
membolchkan asuransi jiwa jika terhindar dari segala hal yang
mengharamkannya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dalam menjalani hidupnya tidak pernah lepas
dari resiko. Terutama resiko yang tidak discnangi atau
yang merugikan (pure risk), seperti resiko bisnis, resiko
kecelakaan, dan resiko sakit. Menurut William Jr dan
Heins, resiko diartikan sebagai ketidakpastian yang
mendatangkan  kerugian,  jika  ketidakpastian  yang
mendatangkan kerugian tersebut menimpa pada sescorang,
misalnya meninggal dunia, ahli waris akan kchilangan
pendapatan atau orang yang sakit akan kesulitan biaya
untuk melakukan pengobatan.’

Berbagai macam  cara  ditempuh manusia  untuk
mengurangi  resiko, antara lain  dalam  ajaran  Islam,
bagaimana menghindari resiko sudah dijclaskan olch Allah
pada awal menciptakan  manusia  yakni  Adam,
diperintahkan oleh Alah agar menghindari scbuah pohon

yang terdapat di surga atau dengan cara risk sharing

'Khoiril Anwar, Asuransi Svariah Halal dan Maslahat, (Solo:
Tiga serangkai, 2007), h. 6.




(membagi resiko  dengan pihak lain) atau yang biasa
discbut dengan asuransi.’

Asuransi dalam bahasa Arab discbut af-fa'min yang
berasal dari kata amanah yang berarti mcmberikan
perlindungan, ketenangan, rasa aman serta bebas dari rasa
sakit. Istilah menta’'minkan scsuatu  berarti - sescorang
memberikan uang cicilan agar ia atau orang yang ditunjuk
menjadi ahli warisnya mendapatkan ganti rugi  atas
hartanya yang hilang.

Kemudian menurut Fatwa Dewan Asuransi Syariah
Nasional Majelis Ulama Indoncsia (DSN-MUI) Fatwa
DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum
Asuransi Syariah bagian pertama menyebutkan pengertian
Asuransi Syariah (ta'min, takafful, atau tadhamun) adalah
usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara
sejumlah orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk
asset dan atau ftabarru’ yang memberikan pola
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui

. . . 3
akad atau perikatan yang sesuai dengan syariah.

2K hoiril Anwar, Asuransi Syariah Halal dan Maslahat, h.7
‘Analisis Dan Evaluasi HukumTentang Peransuransian
(Asuransi Syariah) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992, (Jakarta
Badan  Pcmbinaan  Hukum  Nasional  Kementerian  Dar
Hak AsasiManusia, 2010), h. 19,




Di kalangan umat Islam ada anggapan bahwa asuransi
itu tidak Islami. Orang yang melakukan asuransi sama
halnya dengan orang yang mengingkari rahmat Allah.
Allah-lah yang menentukan segala-galanya dan yang
memberikan rezeki kepada makhluk-Nya.

Di dalam Al-Qur’an dan Hadits tidak ada satu pun
ketentuan yang mengatur secara eksplisit tentang asuransi.
Oleh karena itu masalah asuransi ini dalam Islam termasuk
dalam ijtihad, artinya untuk menentukan hukumnya
asuransi ini halal atau haram masih diperlukan peranan
akal pikiran para ulama fiqih mclalui ijtihad.” Akan tctapi,
Al-Qurran  masih  mengakomodir  ayat-ayalt  yang
menyangkut dengan nilai asuransi, yakni ayat lentang
tolong menolong atau kerjasama. Yakni dalam Q.S Al-
Maidah ayat (5): 2:

4 be e
R TR N R A R IR T H PR T PR Ry
QJJ.Q.“) //o.)y‘ J.C ‘)_\JL:U YJ &}LJ‘)J\:H J.C« ‘y}Lu)

A
7 Oaall Je AT 5 71,557
o) Pl NER B O} Al 140l

...."Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

*Warkum Sumitro, Asas-asasPerbankan Islam danlembaga-
LembagaTerkait (BMI dan Takafful) di Indonesia, (Jakarta: Raja
GraffindoPcrsada, 2002), Cet. Ke-lLhlm. 177

5 Forum Pelayan Al-Qur'an, Mushaf Wakaf, (Jakarta: FPQ, 2012)
h. 106




berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sungguh Allah Amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah

(5):2)

Ayat ini memuat perintah tolong menolong antar
sesama manusia. Dalam bisnis asuransi, nilai ini terlihat
dalam praktik kerclaan anggota (nasabah) pcrusahaan
asuransi untuk menyisihkan dananya agar digunakan
sebagai dana sosial (tabarru’), dana sosial ini berbentuk
rekening tabarru’ pada perusahaan asuransi  dan
difungsikan untuk menolong salah satu anggota (nasabah)
yang scdang mengalami musibah.®

Para ulama yang membahas asuransi bcranggapan
bahwa masalahnya merupakan masalah yang belum
dikenal sebelumnya, sehingga hukumnya yang khas tidak
ditemui dalam fiqih Islam yang beredar di dunia. Cukup
banyak para Ulama yang menaruh perhatian pada masalah
asuransi ini, baik yang mclontarkan pendapatnya dalam
bentuk fatwa maupun dalam bentuk karangan buku atau

. . : 7
pengupasan di majalah, dan scbagainya.

® Warkum Sumitro, h.106.
"Ali Yafic, Menggagas Figh dari Sosial Lingkungan [idup
Asuansi, hingga Ukhuwah, (Bandung: Pencrbit Mizan, 1995),Cet. 111
h.211




Yusuf al-Qardhawi adalah salah satu ulama yang
mengharamkan adanya asuransi terutama asuransi jiwa.
Beliau mengharamkan asuransi karena menurutnya tidak
sesuai dengan watak perdagangan dan kerjasama.
Sedangkan dalam asuransi jiwa, minimal dapat dikatakan
scbagai perjanjian yang rusak. Dan bukanlah suatu alasan
bahwa kedua belah pihak sudah saling merelakan dan
sudah saling mengetahui manfaatnya.”

Scedangkan salah satu ulama yang pro terhadap adanya
asuransi, yakni M. Najetullah Siddiq berpendapat bahwa
asuransi berbeda dengan judi karcna memiliki dasar yang
berbeda, dan pada hakikatnya lIslam tidak menentang
adanya gagasan dalam hal penanggulangan risiko yang
dapat diperhitungkan, seperti dalam masalah asuransi.

Adapula Muhammad Abu Zahrah berpendapat bahwa
memperbolehkan — asuransi  yang bersifat  sosial - dan
mengharamkan asuransi yang bersifat komersial. Alasan
pengharamannya pada hakikatnya sama dengan ulama

yang mengharamkan, sedangkan alasan memperbolehkan

8yusuf Qardhawi, «l-Haldl wa al-Hardm Sil-Islam, (tt.p:
Darul Ma'rifah ad-Darul Baidha®, [405H/1985M), Cet. Ke-1




yakni adanya kerelaan kedua belah pihak dan saling
9
menguntungkan.
Adapun titik fokus peneitian ini adalah memaparkan
serta mengungkap pendapat Yusuf Qardhawi terhadap
asuransi jiwa syariah. Dan akan dikaji dalam bentuk
skripsi dengan judul “Pandangan Yusuf al-Qardhawi

tentang Asuransi Jiwa Syariah”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di

identifikasikan masalah scbagai berikut:

I. Di dalam Al-Qur’an dan Hadits tidak ada satu pun
ketentuan yang mengatur secara eksplisit tentang
asuransi. Oleh karena itu masalah asuransi ini dalam
Islam  termasuk dalam ijtihad, artinya untuk
menentukan hukumnya asuransi ini halal atau haram
masih diperlukan peranan akal pikiran para ulam
fiqih melalui ijtihad

2. Di kalangan umat Islam ada anggapan bahwa asurans
itu tidak Islami. Orang yang melakukan asuransi samd

halnya dengan orang yang mengingkari rahmat Allah

DMusyl'uq Zuhdi, Masdil Fighivah, (Jakarta: Midas Sury
Grraffindo, 1994),Cet VHI, h. 135




Lalu bagaimana tanggapan para ulama khususnya
Yusuf al-Qardhawi yang menjadi topik utama dalam
skripsi ini.
C. Perumusan dan Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini terarah, terfokus dan tidak meluas,
penulis membatasi pembahasannya pada pandangan Yusuf
al-Qardhawi tentang asuransi jiwa syariah.
Oleh karena itu, perumusan masalah yang menjadi
pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Asuransi Syariah itu?
2. Apakah Asuransi Jiwa Syariah itu? Dan apa bedanya
dengan asuransi jiwa non konvensional?
3. Bagaimana Pendapat Yusuf al-Qardhawi (entang

Asuransi Jiwa Syariah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan  perumusan masalah di atas, di dapatkan
tujuan dan kegunaan penelitian, yakni:
. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui dan memahami apakah itu

asuransi syariah?




b. Untuk mengetahui dan memahami apakah itu
asuransi jiwa syariah? Dan apa bedanya dengan
asuransi jiwa non syari’ah?

¢. Untuk memahami bagaiamana pendapat Yusuf
al-Qardhawi tentang asuransi jiwa syariah?

2. Manfaat Penclitian

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan tentang hukum
Islam.

b. Hasil  penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan informasi tentang pemikira scorang
tokoh Islam kontemporer.

¢. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi pada program strata satu (S1) pada
Fakultas Syariah jurusan Muamalah Institut

IImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta.

E. Studi Pustaka
Pembahasan tentang asuransi pada saat ini merupakan
pembahasan yang cukup menarik, sehingga tclah banyak
karya-karya yang memuat asuransi dalam Islam maupuny
tentang asuransi jiwa dalam buku, jurnal, skripsi, majalah

atau dalam bentuk lainnya. Di bawah ini penulis aka




menyajikan  beberapa  tulisan  yang membahas  tentang
asuranst.

Sa’idah  Solihah  dalam  skripsinya  yang  berjudul
“Perspektif Hukum  Islam  terhadap  pemasaran Produk
Asuransi Konvensional Sccara Bersamaan”, di dalamnya di
jelaskan bahwasanya terdapat dua hukum yang berbeda
yang dilakukan secara bersamaan dengan digiyaskan pada
kaidah figh yang artinya “ketika perkara yang halal dan
haram itu berkumpul maka yang dimenangkan adalah
haram” maka pemasaran produk asuransi syariah dan
konvensional yang dilakukan sccara bersamaan itu haram
atau tidak diperbolehkan. Sebab di dalamnya terdapat
penawaran terhadap perkara yang halal dan haram, "’

Husna Jalilah juga dalam skripsinya yang berjudul
“Analisis Yuridis Kontrak Polis Asuransi Syari’ah pada PT.
Asuransi  Allianz  Life Indonesia”, menyimpulkan
bahwasanya pcncrapan kontrak polis asuransi terscbut

selaras dengan prinsip hukum Islam yang termuat dalam

“Saidah Solihah, Perspektif Hukum Islam Terhadap Pemasaran
Produk  Asuransi  Svariah dan  Asuransi  Konvensional  Sccara
Bersamaan, Skripsi tidak diterbitkan (Jakarta: Institut Hmu Al-Qur’an,
Jurusan Muamalah 2014)
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jiwa syari’ah”, di dalamnya dijelaskan  bebcrapa

jiwa syari’ah. Penyusun menyimpulkan, bahwa asuransi

Fatwa DSN-MUI No. 52/DSN-MUVI2006 tentang
Wakalah bil Ujrah.' !
Ahmad Fitro dalam skripsinya yang berjudul

“Pandangan Dosen UIN Sunan Kalijaga tentang asuransi
pandangan, analisis dan respon dosen UIN tentang asuransi

syariah sangat berbeda dengan asuransi konvensional dari
scgala sudut. Dan dosen yang mengajar figh muamalah
atau doscn yang menjadi peserta asuransi lebih memahami
tentang  asuransi  syariah  dan  asuransi  konvensional
daripada dosen yang tidak pernah mengajar figh muamalah
dan tidak menjadi peserta asuransi.'

Adec Putri juga mengungkapkan dalam skripsinya yang
berjudul “Implementasi sistem asuransi jiwa konvensional
dan syariah (studi di AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang
Asuransi Pcrorangan Magclang dan AJB Bumiputcra 1912

Kantor Cabang Syariah Surakarta)”, bahwasanya untuk

" Husna Jalilah, Analisis Yuridis Kontrak Polis Asuransi

Svariah pada PT. Allianz Life Indonesia, Skripsi tidak diterbitkan
(Jakarta : Fakultas Syariah 11Q Jakarta, 2012)
“Ahmad Fitro, Pandangan Dosn Fakultas  Svariah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyvakarta Tentang
Asuransi Jiwa  Svari'ah, Skripsi tidak diterbitkan  (Yogyakarta
Fakultas Syariah [TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan
Muamalah, 2009)

]
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menghindari risiko yang terjadi dalam kehidupan, terutama
kehidupan ckonomi sangat besar. Banyak orang mengambil
cara dan system untuk dapat menghindari risiko kerugian
dan bahaya terscbut, diantaranya dengan asuransi yang
merupakan sebuah svstem untuk mengurangi kehilangan
Jinancial dengan  menyalurkan risiko kchilangan dari
seseorang atau badan ke lainnya.'?

Jauharotul ~ Maknunah mengungkapkan  dalam
skripsinya yang berjudul “Asuransi dalam Hukum Islam
(Studi Analisis Terhadap Pendapat Yusuf Qardhawi dalam
Kitab Al-Halal Wa Al-Haram Fi Al-Islam)” pada skripsi ini
dibahas tentang bagaimana pendapat Yusuf Qardhawi
mengenai asuransi dalam kitabnya a/-Haldl wal Harim fil
Islam.  Penyusun menyimpulkan bahwasanya Yusuf
Qardhawi mengharamkan segala Jenis asuransi. Karena
transaksi dalam asuransi tidak bisa disamakan dengan
transaksi lainnya. Sclain itu perusahaan asuransi juga

memutar dana dalam berbagai usaha ribawi.'

. PAde Putri, Implementasi system asuransi Jiwa konvensional
dan syariah (studi di AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Asuransi
Perorangan Magelangdan AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang
Syariah Surakarta), Skripsi tidak diterbitkan (Surakarta: Universitas
Sebelas Maret, Jurusan Hmu Hukum, 2010)

“Jauharotul Maknunah, Asuransi dalam Hukum Islam (Studi
Analisis Terhadap Pendapat Yusuf" Qurdhawi dalam Kitah Al-lalil
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Siti Rokayah menuliskan dalam skripsinya yang
berjudul “Relevansi Pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang
asuransi terhadap eksistensi asuransi jiwa syari’ah dalam
perspektif  ekonomi Islam”. Penulis menyimpulkan
bahwasanya Yusuf al-Qardhawi membolehkan asuransi
jiwa syariah jika tanpa adanya scbab-scbab yang
mengharamkan asuransi jiwa syariah, schingga Yusuf al-
Qardhawi membiarkan asuransi terus berkembang tanpa
adanya fatwa terbaru beliau yang sccara tegas melarang

e . 5
adanya asuransi jiwa syari’ah. :

F. Mectode Penclitian
1. Jenis & Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu
memaparkan  pandangan  Yusuf al-Qardhawi

{entang asuransi jiwa syari’ah.

Wa Al-Ilaram Fi Al-Isldm), skripsi tidak diterbitkan (Scmarang: 1AIN
Walisongo, Fakultas Syari’ah, 2005)

5Siti Rokayah, Relevansi Pemikiran  Yusuf al-Qardhawi
tentang asuransi terhadap cksistensi asuransi jiwa svari‘ah dalam
perspektif ckonomi Islam, skripsi tidak ditcrbitkan (Riau: Universitas
Istam Negeri Sultan Syarif Kasim, Jurusan Ekonomi Islam, 2014)
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b. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan

normatif, yaitu pendekatan yang berbasis pada
teori-teori dan konsep-konsep hukum Islam.
2. Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penclitian ini adalah:
a. Data primer
Yakni data yang langsung diperoleh dari
hasil karya Yusuf al-Qardhawi yaitu kitab «l-
Halal wa al-Hardm fil-Islim,
b. Data sckundcr/obscrvasi
Yakni data yang diperoleh dari studi
kepustakaan dan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
3. Teknik penulisan
Teknik penulisan dalam penelitian ini akan merujuk
pada “Pcdoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Discrtasi
Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta Tahun 201 1",

G. Sistematika penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan
gambaran  sccara menycluruh  mengenai  sistematika

penulisan dengan tujuan agar mudah dipahami dan scrta




mendapat  kesimpulan  yang benar, maka penulis
menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

Diawali dengan bab 1 yang merupakan  bab
pendahuluan. Bab ini disajikan tentang latar belakang,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penclitian, studi pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan

Kemudian dilanjutkan dengan bab 11, dalam bab ini
merupakan  kerangka teoritis umum yang di dalamnya
meliputi pengertian asuransi syari'ah, pengertian asuransi
jiwa syari’ah, syarat dan rukun, scrta perbedaan asuransi
syari’ah dan konvensional.

Bab I biografi Yusuf al-Qardhawi, bab ini akan
menguraikan  pendapat Yusuf al-Qardhawi tentang
asuransi yang di awali dengan memaparkan kelahirannya,
pendidikan, karir serta pemikirannya. Lalu menycbutkan
beberapa karyanya yang sudah terkenal di sctiap sudut
lembaga pendidikan.

Bab IV merupakan analisis penelitian, bab ini berisi
pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Ulama lain terhadar
asuransi jiwa syari'ah serta analisis pendapat dat
pemikiran Yusuf Al-Qardhawi tentang Asuransi Jiwe

syari’ah.
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Bab V merupakan bab terakhir yang mcrupakan

Penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup. Di ikuti dengan daftar pustaka, lampiran dan

biodata penulis.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut;

1.

[8S]

asuransi Syariah adalah usaha saling melindungi dan
tolong menolong diantara scjumlah orang/pihak melalui
investasi dalam bentuk aset dan / atau tabarry’ yang
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi
resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang scsuai
dengan syari’ah. Akad yang dimaksud adalah yang
tidak  mengandung  gharar (penipuan),  maysir
(perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), barang haram,
dan maksiat.

Asuransi  jiwa ialah mendonasikan schagian  atau
scluruh - kontribusi/premi yang mercka bayar untuk
digunakan membayar klaim atas musibah yang dialami
olch sebagian peserta. Musibah yang dimaksud dalam
hal ini adalah kematian atau Jiwa seseorang. Perbedaan
antara asuransi jiwa syariah dan konvensional terletak
pada mekanisme pertanggungan. Di mana pada asuransi

jiwa syariah mekanismenya adalah sharing of risk
103




’——
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(saling menanggung resiko), sedangkan dalam asuransi
jiwa konvensional adalah dengan melakukan transfer of

risk atau memindahkan resiko.

Asuransi jiwa menurut Yusuf al-Qardhawi sangat jauh
dari muamalah Islam, karcna di dalamnya terdapat unsur
gharar, riba dan maysir. Namun pada dasarnya, Yusuf
Qardhawi bukan menentang adanya asuransi mclainkan
hanya menentang perangkat yang ada di dalam akad
asuransi tersebut. Namun pada dasarnya, scmua alasan
yang dikemukakan Qardhawi adalah termasuk asuransi
konvensional. Karena dalam prakteknya di Indonesia,
prinsip asuransi syariah tidak jauh berbeda dengan
perbankan syariah. Dan penempatan dana nasabahnya pun
jelas dan tidak ditanamkan pada bisnis yang melanggar
syariat, seperti riba, gharar dan maysir. Dan dalam prinsip
asuransi syariah juga diungkapkan, bahwa nasabah akar
mendonasikan seluruh atau sebagian dana tabarru’ kepad:
anggota lain yang tertimpa musibah. Seperti yang telal
diungkapkan oleh fugaha yang membolehkan adany:
asuransi, bahwa operasi asuransi dilakukan untul

kemaslahatan umum dan kepentingan bersama.
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B. Saran

to

Scbagai scorang muslim, hendaklah lebih memilih
asuransi syariah dibandingkan asuransi konvensional.
Karena asuransi syariah di dalamnya tidak mengandung
unsur riba, gharar dan maysir.

Bagi tokoh Islam hendaklah lebih mensosialisasikan
asuransi jiwa syariah, agar lebih banyak lagi nasabah

yang menggunakannya,




DAFTAR PUSTAKA

Ali, AM. Hasan, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam,
Suatu Tinjauan Analitis, Teoritis, dan Praktis, Jakarta:
Kencana, 2004

Analisis Dan Evaluasi Hukum Tentang  Peransuransian
(Asuransi Syariah) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992,
Jakarta: Badan Pembinaan Hukum Nasional Kementerian
Dan Hak Asasi Manusia, 2010.

Antonio, M. Syafi’i, Bank Syariah Wacana Ulama dan
Cendekiawan, Jakarta: Tazkia, 1999

Anwar, Khoiril, Asuransi Svariah Halal dan Maslahat, Solo:
Tiga scrangkai, 2007

Asuransi - Keschatan — Syariah,  http:/asuransikeschatan-
syariah.blogspot.co.id/2013/1 I/asuransi-syariah-dengan-
akad-wakalah_1.html

Asuransi Indonesia, www.asuransi-indonesia.net/

Azhar,  Devi,  “perbedaan  asuransi syariah  dan
konvensional ™, http://www.slideshare.net/deviazhar/9-
perbedaan-asursyariah-dan-konvensional

Basyir, Ahmad  Azhar,  Asas-asas  Hukum Muamalat,
Yogyakarta: tt.p, 1990

Bukhari, Imam, Shahih al-Bukhari Juz 8,t.tp: Dar al-Fikr,
1994, kitab diyat, No. 6910

107




108

, Shahih Bukhari, jilid 8, t.tp: Daar al-Fikr, 1994, Kitab
al-Faraid.
, Shahih al-Bukhari, jilid 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Itmiyah, 1998), Kitab al-Mudholimu wa al-Ghasbu.

Dahlan. Abdul Aziz, Ensiklopedi | lukum Islam, Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1996

Fitro, Ahmad, Pandangan  Dosen Fakultas ~ Svariah
Universitas  Islam  Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tentang Asuransi jiwa Syart ‘ah, Yogyakarta: UIN, 2009

Forum Pclayan Al-Qur’an, Mushaf Wakaf, Jakarta: FPQ, 2012

Hasan, M. Ali, Masail Fighivah. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003

_, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh
Muamalat),Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2003

Huda, Nurul dan Muhammad Heykal, Lembaga Kcuangan
Islam, Jakarta: Kencana, 20 10

Jalilah, Husna, Analisis Yuridis Kontrak Polis Asurans
Syariah  pada PT. Allianz Life Indonesia, Jakarta
Fakultas Syariah 11Q Jakarta, 2012

Maknunah, Jauharotul, Asuransi dalam Hukum Islam Stud
Analisis Terhadap Pendapat Yusuf Qardhawi dalam Kita




109

Al-Haldl Wa  Al-Hardm 1 Al-Isldm, Scmarang: 1AIN
Walisongo, Fakultas Syariah, 2005

Mas’adi, Ghufron A., Figh Muamalah Kontekstual, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002

Muslim, Imam, Shahih Muslim, juz 8, tt.p: t.p, tt, Kitab ad-
Dzikru wa al-Du’a wa al-Taubah,

Muthahhari, Murthado, Pandangan Islam tentang Asuransi dan
Riba, Bandung: Hidayah, 1995

Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Himpunan
Fatwa Dewan Syari'ah Nasional, Jakarta: CV. Gaung
Persada, 2006

Ningsih, Widya, dkk. Bank dan Asurans ilslam di Indonesia,
Jakarta: Kencana,

2005

Putri , Ade, Implementasi sistem asuransi Jiwa konvensional
dan syariah (studi di AJB Bumiputera 1912 Kantor
Cabang  Asuransi Perorangan Magelang dan AIJB
Bumiputera 1912 Kantor Cabang Syariah Surakarta),
Magelang: t.p, 2010

Qardhawi, Yusuf, al-Haldl wa al-Harém Jil-Isldm, tt.p: Darul

Ma’rifah ad-Darul Baidha’, 1405H/1985M

Rokayah, Siti, Relevansi Pemikiran Yusuf al-Qardhawi tentang

asuransi terhadap eksistensi asuransi jiwa syari'ah dalam




s
110 !

perspektif ekonomi Islam, Riau: Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim, Jurusan Ekonomi Islam, 2014)
Sabiq. Sayyid, Figh Sunnah, Beirut: Daar al Fikr, t.t

Salim, Abbas, Dasar-dasar Asuransi, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1993

Ash  Shiddieqy,Tengku M. Hasbi, Pengantar  Figh
Muamalah,Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001 |

Solihah, Saidah,  Perspektif Hukum Islam Terhadap
Pemasaran Produk  Asuransi Syariah dan Asuransi
Konvensional Secara Bersamaan, Jakarta: Institut [lmu
Al-Qur’an, Jurusan Muamalah 2014

Sula, Muhammad Syakir, Asuransi Svariah Life and General,
Jakarta: Gema Insani, 2004

Sumitro,Warkum, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-
. I . . . |
Lembaga Terkait (BMI dan'1 akafful) di Indonesia, J akarta:
Raja Graffindo Persada, 2002 |

\
Syahatah, Husain Husain, Asuransi dalam Perspektif " Syariah,
Jakarta: Amzah, 2000

Tirmidzi, Imam, Sunan At-Tirmidz=i, (t.tp: Daar al-Fikr, 1994),
Kitab al-Sifat al-Qiyamah wa al-Rakaik al-Wara.

Talimah, Ishom, Al-Qardhawi wa Figiha, Terj. Manhaj Fig}
Yusuf Qardhawi, alih bahasa Samson Rahman, Jakarta
Pustaka Al-Kautsar, 2001




11

Yafie, Ali, Menggagas Figh dari Sosial Lingkungan Hidup,
Asuansi, hingga Ukhuwah, Bandung: PenerbitMizan,
1995.

az-Zarqa, Mustafa Ahmad, al-Madkhal al-Figh al-‘Am,
Damaskus: Matba’ah, 1387 H/1968 M

Zuhdi, Masyfuq, Masail Fighivah , Jakarta: Midas Surya
Graftindo, 1994




	Leti Latifah Annur Sutama_FULL

